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ABSTRACT

This research is a descriptive study with a quantitative approach with a purpose to describe the
profile of metacognitive skills, student learning outcomes, and the correlation of metacognitive
skills to student learning outcomes on hydrocarbon material. This research was carried out at
SMAN 5 Bengkulu City. The subjects of this study were X1 MIPA 3, XI MIPA 4 and XI MIPA 5
classes totaling 105 students selected based on purposive sampling technique with a population
of 7 classes. Data collection was carried out by means of tests in the form of written tests and
non-tests in the form of questionnaires. The analysis of the correlation test were obtained using
the SPPS 23 application. The results of the research on the metacognitive skills questionnaire
were obtained at 85.2% which indicated that the students metacognitive skills were in the very
good category. The lowest aspect of metacognitive skills in the evaluating skills section was
obtained at 82.8% which shows that some students have not been able to summarize what was
made, have not understood in answering the problem and are less careful in checking the
answers that have been bolted on hydrocarbon material. The results of the research on student
learning outcomes in hydrocarbon materials obtained that as many as 61.90% of students in the
very good category, and 38.10% in the good student category. The correlation test results show a
positive and significant relationship between metacognitive skills and learning outcomes as seen
from the correlation coefficient value of 0.919 and sig. (2-tailed) value of 0.003. This shows that
correlation between metacognitive skills and student learning outcomes in a very strong category
which shows that students are able to write, organize and distinguish various compound
structures.

Keywords: metacognitive skills, learning outcomes, correlation
ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan profil keterampilan metakognitif, hasil belajar siswa, dan korelasi keterampilan
metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon. Penelitian ini dilakukan di
SMAN 5 Kota Bengkulu. Subjek penelitian ini adalah kelas X1 MIPA 3, XI MIPA 4 dan XI
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MIPA 5 yang berjumlah 105 siswa yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dari
populasi sebanyak 7 kelas. Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes menggunakan instrumen
tes tertulis dan non tes menggunakan kuesioner. Analisis data untuk uji korelasi menggunakan
aplikasi SPPS 23. Hasil penelitian pada kuesioner keterampilan metakognitif diperoleh sebesar
85,2% yang menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif siswa berada pada kategori sangat
baik. Aspek keterampilan metakognitif terendah pada bagian keterampilan evaluasi (evaluating
skills) diperoleh sebesar 82,8% yang menunjukkan bahwa sebagian siswa belum dapat
merangkum apa yang dibuat, belum memahami dalam menjawab persoalan dan kurang teliti
dalam memeriksa jawaban yang telah dibaut pada materi hidrokarbon. Hasil penelitian terhadap
hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon diperoleh bahwa sebanyak 61,90% siswa pada
kategori sangat baik, dan 38,10% pada kategori siswa baik. Hasil uji korelasi menunjukkan
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan metakognitif dengan hasil
belajarnya yang terlihat dari nilai koefisien korelasi sebesar 0,919 serta nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,003. Hal tersebut menunjukkan bahwa korelasi keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar siswa pada materi hidrokarbon berada pada kategori sangat kuat yang menunjukkan
bahwa siswa mampu menuliskan, menyusun serta membedakan berbagai struktur senyawa.
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PENDAHULUAN siswa lebih aktif mencari, menggali, dan

Kurikulum merupakan salah satu
komponen  penting dalam  suatu
pendidikan,  Kurikulum  merupakan
program pendidikan yang disediakan
oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi
siswa[1]. Kurikulum yang berlaku
sekarang yaitu kurikulum 2013, dimana
esensi dari kurikulum 2013 adalah agar
siswa memiliki keseimbangan pada
aspek  sikap, pengetahuan  dan
keterampilan.  Pembelajaran  dalam
kurikulum 2013 menuntut adanya
kesesuaian antara materi yang diajarkan
dengan pengalaman dan contoh dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu mata
pelajaran  dalam  pengaplikasiannya
secara langsung dan berguna dalam
kehidupan sehari-hari adalah mata
pelajaran kimia.

Mata pelajaran kimia jika dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari jauh lebih
terasa mudah untuk memahaminya.
Kimia sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit, dalam
pengamatannya terkadang siswa ragu
untuk memahami pelajaran kimia [2].
Dalam proses pembelajaran, seharusnya

menggunakan pengetahuannya untuk
lebih memahami konsep, dengan atau
tanpa bantuan guru dalam proses
pembelajaran [3].

Pada proses pembelajaran terdapat
3 aspek kemampuan yang dinilai
menurut Bloom vyaitu aspek kogpnitif,
afektif dan psikomotor. Salah satu
aspek yang digunakan untuk melihat
kemampuan pengetahuan siswa yaitu
aspek kognitif. Pada revisi taksonomi
pendidikan Bloom menetapkan bahwa
jenis-jenis pengetahuan (kognitif) terdiri
dari: pengetahuan faktual, pengetahuan
konseptual, pengetahuan prosedural,
pengetahuan metakognitif [4]. Salah
satu jenis pengetahuan tentang kognisi
diri sendiri yang melibatkan kesadaran
dan aktivitas berpikir yaitu dimensi
pengetahuan metakognitif. Metakognitif
adalah kemampuan untuk melihat diri
sendiri dan mengontrol secara optimal
aktivitas yang dilakukan. Metakogpnitif
penting dalam pembelajaran karena
dapat membantu siswa untuk belajar
cara belajar, sehingga siswa akan
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terbantu dalam menggunakan
keterampilan metakognitifnya.

Keterampilan metakognitif adalah
aktivitas seseorang secara sadar dalam
mencari, menemukan dan
mengembangkan informasi sehingga
terdapat perubahan dari perkembangan
ilmu  pengetahuannya. Keterampilan
metakognitif siswa yang tinggi akan
memperoleh  hasil  belajar  yang
memuaskan [5].

Hasil belajar merupakan hasil yang
diperoleh setelah pembelajaran

berlangsung  [6]. Hasil  belajar
merupakan tolok ukur yang dapat
digunakan untuk mengetahui

keberhasilan siswa dalam pemahaman
materi yang telah dipelajari.

Keberhasilan siswa dapat diukur
dari pemahaman kognitif yaitu dengan
melihat  keterampilan  metakognitif
siswa.  keterampilan ~ metakognitif
menjadi  penting  dalam  proses
pemecahan masalah karena jika tidak
digunakan maka akan cenderung
berpotensi gagal dalam memecahkan
masalah [7].

Proses pemecahan masalah dapat
diterapkan pada materi kimia, faktanya
pada materi kimia bersifat kompleks
dan berkaitan satu sama lain sehingga
diperlukan keterampilan matekognitif
termasuk pada materi kimia
hidrokarbon. Materi hidrokarbon
merupakan materi yang menjelaskan
tentang rantai karbon dan atom-atom
hidrogen yang berikatan satu sama lain
serta  dikelompokkan  berdasarkan
tatanama senyawa organik. Maka dari
itu keterampilan metakognitif
diperlukan agar siswa dapat
membangun pengetahuannya sendiri
dan mampu menentukan strategi dalam
penyelesaian masalah.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru kimia yang ada

di SMAN 5 Kota Bengkulu bahwa
keterampilan ~ metakognitif ~ belum
pernah dilakukan dalam penilaian hasil
belajar dan hanya pada pengetahuan
kognitif, afektif dan psikomotor.

Salah satu materi kimia yang
memiliki hasil belajar dibawah rata-rata
yaitu materi hidrokarbon yang memiliki
nilai ketuntasan klasikal pada tes
tersebut sebesar 66,66% sedangkan
ketuntasan klasikal minimal sebesar
80% dengan alokasi waktu 14 JP.
Materi hidrokarbon dianggap sulit oleh
siswa yaitu pada kemampuan kognitif,
hal ini dikarenakan siswa kurang
memahami dalam menentukan nama
senyawa hidrokarbon berupa alkana,
alkena, alkuna berdasarkan IUPAC
kesulitan menentukan dan membedakan
isomer senyawa hidrokarbon berupa
alkana, alkena, alkuna dan kesulitan
dalam menganalisis sifat kimia dalam
senyawa hidrokarbon [8]. Salah satu
penyebab rendahnya pemahaman siswa
terhadap pelajaran  kimia adalah
ketidaktahuan siswa tentang bagaimana
caranya belajar atau mengatur aktivitas
kognitifnya.

Aktivitas kognitif yang dilakukan
secara runtun dan teratur pada
keterampilan metakognitif serta perlu

dilakukan analisis kesadaran
metakognisi siswa agar dapat diketahui
secara rinci apakah dengan

keterampilan metakognitifnya tinggi
maka menghasilkan hasil belajar yang
tinggi atau sebaliknya. Salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk melihat
keterampilan metakognitif siswa yaitu
dengan memberikan kuesioner yang
berisikan tentang keterampilan
metakognitif dan juga didukung oleh
jawaban siswa melalui lembar soal yang
diberikan. sehingga dari sana kita dapat
melihat korelasi atau hubungan antara
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keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar pada materi hidrokarbon.

Penelitian ini bertujuan untuk untuk
melakukan sebuah penelitian dengan
judul “Korelasi Keterampilan
Metakognitif dengan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Hidrokarbon”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Terdapat tiga tahapan dalam
penelitian ini, yaitu: (1) tahap persiapan,
(2) tahap pelaksanaan, (3) tahap akhir.

Populasi pada penelitian ini adalah
Seluruh kelas XI MIPA SMAN 5 Kota
Bengkulu. Pada penelitian ini teknik
pengambilan  sampel  menggunakan
purposive sampling. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini pada
kelas XI MIPA 3 — Xl MIPA 5.
Pemilihan kelas ini yaitu berdasarkan
pertimbangan guru karena kelas tersebut
memiiliki kesetaraan, dan dilihat dari
nilai sebelumnya, kelas-kelas tersebut
memiliki nilai yang berdistribusi normal
dan homogen.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini berupa
non tes dan tes. Instrumen tes yang
digunakan adalah lembar soal materi
hidrokarbon dan instrumen non tes yang
digunakan adalah kuesioner
keterampilan metakognitif. Instrumen
tersebut telah dilakukan validitas isi
oleh ahli dengan nilai 0,88 untuk lembar
kuesioner dan 0,8 untuk lembar tes.

Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pengkategorian keterampilan
metakognitif  dan  hasil  belajar
menggunakan persentase, serta uji
korelasi product moment. Kategori yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 1

[9].

Tabel 1. Kriteria Penafsiran Kuesioner
dan Hasil Belajar
Persentase (%) Kategori

81-100 Sangat Baik
61-80 Baik

41-60 Cukup baik
21-40 Kurang

0-20 Kurang Sekali

Sebelum melakukan uji korelasi, data
keterampilan metakognitif diubah jenis
datanya menjadi data interval. Setelah
kedua data memiliki jenis data yang
sama, kemudian dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu, yaitu uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji linearitas.

Dalam banyak prosedur statistik
seperti korelasi Product moment , uji t
dan lain sebagainya mengharuskan data
berskala interval. Persamaan yang
digunakan adalah sebagai berikut.

N Zxy—(Zx)(Zy)

" = TNE 2 —GxD) N 2 y2-(r2))

keterangan :

ry : angka indeks korelasi r product
moment

Xxy : jumlah hasil perkalian antara x
dany

Xx  :jumlah skor soal (x)
2y :jumlah skor total (y)
N :jumlah seluruh sampel

Korelasi data ordinal dan data
interval memiliki pedoman derajat
hubungan dapat dilihat pada tabel 2
[11]:

Tabel 2. Pedoman Derajat Hubungan
Nilai Korelasi (r) Keterangan
0,000 - 0,199 Sangat rendah

0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1.000 Sangat kuat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
SMAN 5 Kota Bengkulu yang bertujuan
untuk mendeskripsikan profil
keterampian metakognitif, hasil belajar
siswa dan korelasi  keterampilan
metakognitif dengan hasil belajar siswa
pada materi  hidrokarbon.  Pada
penelitian ini berjumlah 3 kelas, hal ini
berdasarkan  teknik pengambilan
sampel, dimana guru menyarankan
untuk mengambil sampel pada kelas XI
MIPA 3, XI MIPA 4 dan XI MIPA 5
karena ketiga kelas tersebut memiliki
kesetaraan dan nilai yang berdistribusi
normal serta homogen.

Profil Keterampilan Metakognitif
Profil keterampilan metakognitif
siswa dihitung secara keseluruhan lalu

dilihat  berdasarkan  nilai item
pernyataan yang terdiri dari 19
pernyataan. Data kuesioner

keterampilan metakognitif kemudian
dihitung dengan metode persentase
sederhana.

Hasil keterampilan metakognitif
pada kelas X1 MIPA 3, XI MIPA 4, dan
XI MIPA 5 dalam berbagai aspek dapat
dilihat pada Gambar 1 :

Persentase Aspek Keterampilan
Metakognitif

(=Y

ENWERJIN~I000O
OOOOOOOOOOO

8.0 843 gog

Persentase

SO N

Aspek Aspek Aspek
planning  monitoring  evaluating
skills skills skills

Gambar 1 Diagram Persentase Aspek
Keterampilan Metakognitif

Gambar 1 menunjukkan bahwa
semua kegiatan yang harus dilakukan
pada tahap planning skills
(keterampilan merencanakan),
Monitoring skills (keterampilan
memonitor) dan evaluating skills
(Keterampilan evaluasi) berjalan
dengan sangat baik pada kelas XI MIPA
di SMAN 5 Kota Bengkulu. Secara
keseluruhan persentase keterampilan
metakognitif XI MIPA di SMAN 5
Kota Bengkulu sebesar 85,2% dengan
kategori sangat baik. Berdasarkan
ketiga aspek keterampilan metakognisi
siswa, keterampilan yang paling
berpengaruh terhadap hasil belajar
adalah monitoring skill dan kemudian
disusul oleh evaluation skill, sedangkan
pengaruh yang paling kecil diberikan
adalah keterampilan planning [13].

Data dianalisis untuk mengetahui
persentase ketercapaian indikator pada
ketiga aspek keterampilan metakognitif,
yaitu aspek  perencanaan, aspek
pemantauan, dan aspek evaluasi. Aspek
perencanaan memiliki 4 indikator,
indikator yang pertama adalah membuat
rencana untuk memecahkan soal.
Indikator pertama memuat 2 pernyataan
pada kuesioner, dimana pernyataan
tersebut adalah membuat rencana untuk
menyelesaikan soal dan memikirkan
cara untuk memecahkan soal. Dari 2
pernyataan tersebut memiliki persentase
sebesar 91% dan 88% berada pada
kategori  sangat  baik. Besarnya
persentase ini dikarenakan oleh adanya
persiapan  yang matang sebelum
dilakukan  pengerjaan pada  soal
sehingga siswa dapat membuat rencana
untuk  menyelesaikan  soal dan
memikirkan cara untuk memecahkan
soal.

Indikator yang kedua adalah
menetapkan tujuan Indikator kedua
memuat 1 pernyataan pada kuesioner,
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dimana pernyataan tersebut adalah
menentukan apa yang di tanyakan pada
soal dan pernyataan ini memiliki
persentase sebesar 86% berada pada
kategori  sangat  baik.  Besarnya
persentase ini dikarenakan sebagian
besar siswa dapat menentukan apa yang
ditanyakan pada soal sehingga dalam
pengerjaan soal siswa menjawab soal
dengan baik kerana telah mengetahui
tujuan dari soal tersebut.

Indikator yang ketiga adalah
mengaitkan dengan materi sebelumnya.
Indikator ketiga memuat 1 pernyataan
pada Kkuesioner, dimana pernyataan
tersebut adalah mencari tahu materi
hidrokarbon terlebih dahulu sebelum
saya mengerjakan soal dan pernyataan
ini memiliki persentase sebesar 90%
berada pada Kkategori sangat baik.
Besarnya persentase ini dikarenakan
sebagian besar siswa mencari materi
hidrokarbon terlebih dahulu sehingga
mereka  mempunyai  bekal atau
pengetahuan untuk mengerjakan soal
dengan sebaik-baiknya. Pengetahuan
awal digunakan sebagai dasar untuk
memperoleh pengetahuan baru sehingga
siswa dapat menyusun gagasan atau ide
[12]. Gagasan atau ide inilah yang
digunakan untuk merencanakan proses
penyelesaian suatu masalah yang baru
ditemui oleh siswa.

Indikator yang keempat adalah
menentukan  strategi  pembelajaran
Indikator keempat memuat 1 pernyataan
pada kuesioner, dimana pernyataan
tersebut memikirkan hal-hal yang saya
pelajari sebelum saya mengerjakan soal
dan pernyataan ini memiliki persentase
sebesar 88% berada pada kategori
sangat baik. Besarnya persentase ini
dikarenakan sebagian besar siswa dapat
menyusun strategi dalam pengerjaan
soal dengan baik sehingga ketika dalam
pengerjaan soal siswa dapat membuat

jawaban berdasarkan strategi yang
dibuat secara runtun dan teratur.

Aspek pemantauan memiliki 2
indikator, indikator yang pertama
adalah memantau relevansi pengetahuan
yang diketahui  dengan  strategi
pembelajaran, Indikator pertama
memuat 5 pernyataan pada kuesioner,
dimana pernyataan tersebut adalah
mengetahui  seberapa  baik  saya
mengerjakan soal-soal hidrokarbon,
mempertimbangkan hal yang dituliskan
saat memecahkan soal, memikirkan
seberapa baik proses pengerjaan soal
ketika saya belajar materi hidrokarbon,
mempertimbangkan materi  sebelum
nya, seperti teori atom, unsur, senyawa,
ikatan kimia dan stoikiometri untuk
menjawab suatu soal, meninjau secara
berkala hubungan materi atom, unsur,
senyawa, ikatan kimia dan stoikiometri
yang  berkaitan  dengan  materi
hidrokarbon untuk membantu
menjawab soal. Dari 5 pernyataan
tersebut memiliki persentase sebesar
86%, 86%, 85%, 85% dan 84% berada
pada kategori sangat baik. Besarnya
persentase ini dikarenakan siswa dapat
mengetahui dengan baik
kemampuannya dalam mengerjakan
soal, teliti dalam menuliskan setiap hal
yang dituliskan pada jawaban soal,
memikirkan dan mempertimbangakan
dengan baik materi  hidrokarbon
maupun  materi-materi  sebelumnya
sehingga siswa menggunakan materi
tersebut untuk menjawab semua soal
dengan baik.

Indikator kedua adalah memantau
pencapaian tujuan dalam membuat
kesimpulan. Indikator kedua memuat 5
pernyataan pada kuesioner, dimana
pernyataan tersebut adalah menganalisis
berbagai tahapan dalam mengerjakan
soal hidrokarbon, Saya
mempertimbangkan waktu pengerjaan
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soal saat memecahkan soal agar tepat
waktu, mengevaluasi kembali asumsi
saya ketika bingung mengerjakan soal,
membuat strukur senyawa secara runtut
dan rinci untuk menjawab berbagai
soal, dan menghabiskan sedikit waktu
untuk soal yang yakin bisa diatasi dan
pernyataan ini  memiliki persentase
sebesar 86%, 85%, 85%, 82% berada
pada kategori sangat baik dan 79%
berada pada kategori baik. Besarnya
persentase ini dikarenakan sebagian
besar siswa dapat menganalisis berbagai
tahapan dalam mengerjakan soal,
membuat struktur senyawa dengan
runtun, mengansumsi jawaban yang
telah dibuat sehingga siswa menjawab
soal tersebut dengan tepat waktu.
Sebagian lainnnya kurang persiapan
dalam berbagai tahapan sehingga
memakan waktu yang lama dalam
pengerjaan soal tersebut.

Aspek  evaluasi  memiliki 1
indikator, mengevaluasi proses dan
hasil berpikir. Indikator ini memuat 4
pernyataan pada kuesioner, dimana
pernyataan tersebut adalah memeriksa
jawaban yang telah dikerjakan untuk
melihat kesesuaian langkahnya,
merangkum apa yang telah saya pelajari
setelah saya selesai, memikirkan untuk
mengerjakan lagi soal ini nanti, dan
mengetahui  seberapa  baik  saya
mengerjakan soal masalah. Dari 4
pernyataan tersebut memiliki persentase
sebesar 87%, 84%, 77%, dan 83%
berada pada Kkategori sangat baik.
Besarnya persentase ini dikarenakan
sebagian besar siswa dapat merangkum
apa yang dibuat, dapat mengetahui
seberapa baik siswa dalam menangani
masalah, memeriksa jawaban yang telah
dibuat serta dapat tertarik untuk
mengerjakan soal tersebut dikemudian
hari.

Dari pembahasan ketiga aspek
keterampilan metakognitif di atas,
ketiga aspek keterampilan memperoleh
kategori sangat baik dengan persentase
terendah, yaitu  sebesar  82,8%.
Berdasarkan persentase tersebut
menandakan bahwa siswa memiliki
keterampilan pemantauan yang baik
dalam menyelesaikan masalah.
Perbedaan persentase pada tiap aspek
keterampilan metakognitif disebabkan
karena siswa memiliki kemampuan
akademik yang berbeda-beda.
Kemampuan akademik setiap siswa
dapat  dilihat  berdasarkan  hasil
belajarnya.

Profil Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Hidrokarbon

Data hasil belajar siswa
dikelompokkan ke dalam kategori nilai
berdasarkan Permendikbud No 81 tahun
2013. Data pengkategorian nilai ini
dapat dituliskan dalam Tabel 3 :

Tabel 3. Hasil Pengkategorian Nilai
Tes Materi Hidrokarbon

Nilai Jumlah % Kategori
81-100 65 61,9 Sangat Baik
61-80 40 38,1 Baik
41-60 - Cukup
21-40 - Kurang

0-20 - Kurang Sekali
Jumlah 105 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat
disimpulkan  bahwa kecenderungan
hasil belajar siswa terletak pada
kategori sangat baik. Sebagian lain hasil
belajar siswa terletak pada kategori
baik. Hal ini menandakan bahwa siswa
dapat menjawab soal dengan sangat
baik.

Hasil analisis ketuntasan nilai tes
hidrokarbon siswa masing-masing kelas
dapat dilihat pada Gambar 2 :
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Gambar 2. Hasil Persentase Ketuntasan
Nilai Tes Hidrokarbon

Gambar 2 menunjukkan ketuntasan
nilai tes hidrokarbon siswa pada 3 Kelas
yang ada di SMAN 5 Kota bengkulu.
Pada kelas XI MIPA 5 memperoleh
persentase ketuntasan paling tinggi
yaitu sebesar 97,06% dan kelas XI
MIPA 4 memperoleh persentase
ketuntasan paling rendah yaitu 75,68%.
Secara keseluruhan ketuntasan nilai tes
hidrokarbon siswa pada kelas XI MIPA
3, XI MIPA 4 dan X1 MIPA 5 sebesar
84,05%. Hal ini dikarenakan sebagian
siswa pada kelas XI MIPA 3 dan XI
MIPA 4, kurang maksimal dalam
menjawab soal, kurang persiapan
sebelum mengerjakan soal sehingga
skor yang diperoleh pada setiap soal
rendah sehingga jumlah skor yang
diperoleh pada hasil belajar rendah.

Data nilai yang telah didapatkan
berjumlah 105 data siswa. Hasil
pengkategorian nilai tes siswa kelas XI
MIPA 3-XI MIPA 5 di SMAN 5 Kota
Bengkulu pada pokok  bahasan
hidrokarbon menunjukkan bahwa siswa
tersebut memiliki hasil belajar kimia
pada kategori sangat baik sebanyak 65
siswa (62,86%) dan hasil belajar
kategori baik sebanyak 40 siswa
(34,28%). Selain di kelompokkan
kedalam kategori nilai yang telah
ditentukan hasil belajar siswa dianalisis

ketuntasannya. Penentuan ketuntasan
hasil belajar siswa didasarkan pada nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
masing-masing kelas memiliki nilai
KKM sebesar 75. Pada pokok bahasan
hidrokarbon dari 3 kelas yang nilai
siswanya dianalisis terdapat ketuntasan
3 kelas diatas 75%. Secara keseluruhan
jumlah siswa kelas XI MIPA 3-XI
MIPA 5 di SMAN 5 Kota Bengkulu
dengan nilai tuntas pada materi
hidrokarbon sebanyak 87 siswa atau
sebesar 85,05% dan siswa yang belum
tuntas sebanyak 18 siswa (14,95%).

Berdasarkan hasil pengkategorian
dan analisis ketuntasan nilai tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa nilai
siswa XI MIPA 3-XI MIPA 5 di
SMAN 5 pada pokok bahasan
hidrokarbon sudah sangat baik karena
sebagian besar nilai siswa sudah masuk
dalam kategori nilai sangat baik dan
baik walaupun masih ada siswa dengan
hasil belajar kategori nilai cukup dan
persentase ketuntasannya berada pada
kategori tinggi.

Korelasi Keterampilan Metakognitif
dengan Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Hidrokarbon

Sebelum dilakukan uji korelasi
keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar, data penelitian yang telah
didapat kemudian diuji normalitas dan
uji linearitasnya. Asumsi yang pertama
dalam uji korelasi adalah data harus
berdistribusi normal dan data harus
linear [15].

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh
dari penelitian ini normal atau tidak,
dalam uji korelasi pearson product
moment terpenuhinya  asumsi
kenormalan data ini sangat penting.
Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menggunakan uji kolmogorov-smirnov,
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hal ini karena uji kolmogorov-smirnov
digunakan untuk menguji normalitas
pada data yang jumlah nya banyak
(>100) sehingga pada penelitian ini
digunakan uji kolmogorov-smirnov.
Adapun hasil uji normalitas dengan
dapat dilihat pada Tabel 4:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-smirnov
Statistic | Df | Sig.

Hasil Belajar 0,076 105 | 0,161

Ketr. Metakognitif | 0,079 105 | 0,111

*Sumber: Hasil uji normalitas menggunakan
program SPSS versi 23 for windows

Dari Tabel 4 diketahui signifikansi
untuk variabel keterampilan
metakognitif sebesar 0,161; signifikansi
variabel hasil belajar hidrokarbon
sebesar 0,111. berdasarkan pedoman
pengambilan keputusan data dikatakan
normal apabila signifikansi lebih dari
5% atau 0,05 (sig > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel penelitian ini terdistribusi
normal karena  memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05.

Linearitas dapat diketahui dengan
mencari nilai deviation from linearity.
Jika nilai probabilitas signifikan pada
deviation from linearity lebih besar dari
taraf probabilitas sig. 0,05 hubungan
antar kedua variabel adalah linear. Hasil
uji linearitas pada penelitian ini dapat
dlihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Sum of Mean .

Squares Square Sig.
Hasil belajar* (Combined) | 892393 33 14825416011 0,050
Keterampilan 779410 1 779410 8418 0,003

M Between  Lingaripy
metakognitif Groups :

Deviation frem 4112985 32 128531 1388 0127
Linearity

Within Groups 6373,793 71 92,389

Total 11466,190 104

Sumber : Hasil uji linearitas program SPSS versi 23 for windows

Tabel 5 menunjukkan bahwa antara
variabel X (keterampilan metakognitif)
terhadap variabel Y (Hasil belajar
hidrokarbon) memiliki hubungan yang
linear dengan probabilitas sig. lebih
besar dari taraf probabilitas o = 0,05
atau (sig. > o = 0,05) yaitu dengan nilai
sig. 0,127.

Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan
uji  korelasi sederhana, perhitungan
menggunakan rumus korelasi pearson
product moment untuk  melihat
signifikansi setiap variabel. Hipotesis
penelitian berdasarkan kriteria dari uji
statistik t (Ghozali, 2016) [10]:

Ho = Tidak terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara
keterampilan metakognitif dengan
hasil belajar siswa

Ha = Terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara
keterampilan metakognitif dengan
hasil belajar siswa
Hubungan antara keterampilan

metakognitif dengan hasil belajar

berdasarkan analisis korelasi sederhana

dapat dilihat pada Tabel 6:

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi
Keterampilan Metakognitif dengan

Hasil Belajar
Keterampilan . -
Metakognirif sl Belajar
Keterampilan Pearson "
Metakognitif Correlation ! 0.919
Sig. (2-tailed) 0,003
N 103 103

éSumber - Hasil uji korelasi program SPSS versi 23,0 for windows

Berdasarkan Tabel 6 bahwa
pembuktian hipotesis penelitian
“Terdapat hubungan yang signifikan
dan  positif  antara  keterampilan
metakognitif dengan hasil belajar
siswa” dapat dilakukan  dengan
membandingkan nilai probabilitas a =
0,05. Dimana pedoman pengambilan
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keputusannya  vyaitu, jika  nilai
probabilitas sig. lebih kecil atau sama
dengan nilai probabilitas a = 0,05 maka
Ho ditolak dan H, diterima, artinya
signifikan. Begitu pula sebaliknya, jika
nilai probabilitas sig. lebih besar atau
sama dengan nilai probabilitas o = 0,05
maka Hy diterima dan H, di tolak,
artinya tidak signifikan. Berdasarkan
hasil analisis pada tabel 14 nilai sig.
antara  keterampilan  metakognitif
dengan nilai tes hidrokarbon yang
diperoleh sebesar 0,003. Nilai sig. yang
diperoleh jika dibandingkan dengan
nilai probabilitas a = 0,05 memiliki
nilai yang lebih kecil, maka sesuai
dengan pedoman pengambilan
keputusan Hy ditolak dan H, diterima
yang artinya kedua variabel memiliki
hubungan yang signifikan.  Nilai
koefisien korelasi antara keterampilan
metakognitif ~ dengan  nilai  tes
hidrokarbon yang diperoleh sebesar
0,919.

Nilai koefisien korelasi digunakan
untuk mengetahui tingkat hubungan dua
variabel dimana menurut interpertasi
nilai koefisien korelasi pada Tabel 6 hal
ini  menunjukkan terdapat hubungan
yang kuat antar variabel penelitian.
Selain itu nilai dapat digunakan untuk
menunjukkan sifat hubungan. Nilai
pearson correlation pada penelitian ini
bernilai positif artinya hubungan antara
kedua variabel bersifat positif.

Hasil  kuesioner  keterampilan
metakognitif dan hasil tes siswa pada
materi hidrokarbon yang diperoleh
dengan nilai 95 dengan skor rata-rata 5.
Hasil tes siswa yang diperoleh dengan
nilai 91. Ini menandakan bahwa nilai
yang diperoleh sangat tinggi sehingga
hubungan keterampilan metakognitif
dengan hasil belajarnya berjalan positif.
Semakin tinggi keterampilan

metakognisi siswa maka semakin tinggi
pula hasil belajar siswa [14].

Dari pembahasan ketiga aspek
keterampilan metakognitif di atas,
ketiga aspek keterampilan memperoleh
kategori sangat baik dengan persentase
terendah, yaitu  sebesar  82,8%.
Berdasarkan persentase tersebut
menandakan bahwa siswa memiliki
keterampilan ~ yang  baik  dalam
menyelesaikan soal. Pada pengerjaan
soal nilai rata-rata ketuntasan yang
diperoleh siswa sebesar 85,05%. Hal ini
menandakan bahwa besar keterampilan
metakognitif juga berpengaruh pada
hasil belajarnya, sehingga adanya
korelasi yang positif antara
keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar siswa.

Signifikansi korelasi antar variabel
penelitian dapat diketahui dengan
membandingkan nilai probabilitas sig.
dengan probabilitas a = 0,05. Nilai
probabilitas sig. yang diperoleh dalam
penelitian ini yaitu sebesar 0,003. Nilai
signifikansi ini  lebih  kecil dari
probabilitas o = 0,05 sehingga
berdasarkan pedoman  pengambilan
keputusan pengambilan keputusan jika
nilai probabilitas sig. lebih kecil dari
probabilitas a = 0,05 maka terdapat
hubungan yang signifikan antara
variabelnya. keterampilan metakognitif
dan minat belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa [16] dan kesadaran metakognitif
memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar siswa [17].

Koefisien korelasi yang diperoleh
sebesar 0,919 untuk korelasi antara
keterampilan  metakognitif  terhadap
nilai tes hidrokarbon. Menurut pedoman
interpretasi  koefisien korelasi maka
nilai 0,919 mengindikasikan adanya
hubungan yang sangat kuat antar
variabelnya yaitu hubungan
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keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar siswa artinya pada materi
hidrokarbon  ini  berfokus  pada
penyusunan berbagai struktur senyawa
yang memerlukan ketelitian  dan
ketepatan dalam penulisannya sehingga
ketika  keterampilan ~ metakognitif
digunakan pada pengerjaan soal materi
hidrokarbon maka akan berdampak
pada hasil yang lebih baik. hidrokarbon
merupakan salah satu materi yang
membutuhkan pemahaman konsep dan
daya ingat yang tinggi [18] dan bahwa
keterampilan metakognitif siswa yang
tinggi akan memperoleh hasil belajar
yang memuaskan [6].

Nilai koefisien korelasi yang positif
menunjukkan bahwa hubungan antar
keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar siswa memiliki hubungan yang
bersifat positif yaitu jika keterampilan
metakognitif terlaksana dengan sangat
baik maka hasil belajar yang didapatkan
siswa juga akan sangat baik. Hasil
penelitian yang didapat dari
keterampilan metakognitif pada kelas
X1 MIPA 3, XI MIPA 4 dan XI MIPA 5
di SMAN 5 Kota Bengkulu sangat baik
dan kecenderungan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran hidrokarbon baik.
Hal tersebut menjawab hipotesis yang
diajukan yaitu benar terdapat hubungan
yang signifikan dan positif antara
keterampilan metakognitif dengan hasil
belajar siswa. Adanya hubungan yang
positif antara kesadaran metakognisi
dengan hasil belajar siswa dengan nilai
koefisien korelasi 0,933 [19].

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Profil keterampilan metakognitif
siswa kelas XI MIPA 3, XI MIPA
4, dan XI MIPA 5 semester ganjil

tahun ajaran 2022/2023 di SMAN 5
Kota Bengkulu memiliki kategori
keterampilan metakognitif sangat
baik dengan persentase sebesar
85,2%.

2. Hasil belajar kimia siswa kelas XI

pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023 kelas X1 MIPA 3, XI
MIPA 4, dan XI MIPA 5 di SMAN
5 Kota Bengkulu pada pokok
bahasan  hidrokarbon yaitu
sebanyak 61,90% sangat baik;
38,10% baik.

3. Terdapat hubungan yang signifikan

dan positif antara keterampilan
metakognitif dengan hasil belajar
kimia yang dilihat dari nilai sig. 2
tail sebesar 0,003 serta koefisien
korelasi sebesar 0,919 untuk nilai
pada pokok bahasan hidrokarbon
termasuk dalam kategori hubungan
sangat kuat.
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